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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Untuk mengetahui bentuk-bentuk kenakalan seksual dikalangan 
siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). (2) Untuk mengetahui bagaimana 
penanggulangan yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama (SLTP). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptip kualitatif, subyek dari 
penelitian ini pihak-pihak yang terkait dengan kenakalan seksual dan penanggualangannya terdiri 
dari siswa dan siswi sebagai pelaku kenakalan seksual, dan Guru Bimbingan dan Konseling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik deskriptip analitik. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ; (1) Bentuk-bentuk kenakalan seksual meliputi : (a) berpacaran, (b) berpegangan 
tangan, (c) berciuman pipi dan bibr, (d) berpelukan,(e) meraba payudara dan alat kelamin 
pasangannya, (f) melakukan hubungan seksual atau hubungan suami istri. (2) Penanggulangan 
yang dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling meliputi ; (a) Tindakan Preventif, (b) 
Tindakan Represif, (c) Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi 
Kata kunci: studi kasus, kenakalan seksual, penanggulangan 
 
Abstract  
The objectives of this research are: (1) identifying forms of sexual juvenile delinquency among 
students of Primary High School. (2) identifying how the countermeasures done by teacher of 
guidance and counselling at Primary High School. This research used qualitative descriptive 
approach whose subject are those of parties involved in the case of sexual juvenile delinquency 
and its countermeasure such as male and female students as the actors of the juvenile sexual 
delinquency, and teacher of guidance and counselling. The data was compiled through methods 
of observation, in-depth interview and documentation. Data analysis was done using descriptive 
analytic technique. The results indicated that; (1) the forms of sexual juvenile delinquency 
includes: (a) dating, (b) holding hand, (c) kissing cheeks and lips, (d) hugging, (e) touching 
partner’s breast or intimate organ, (f) having an intercourse. (2) The countermeasure done by 
teacher of guidance and counselling are: (a) Preventive action, (b) Repressive action, (c) 
Curative and Rehabilitation. 
Keywords: case study, sexual delinquency, countermeasure 
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PENDAHULUAN  
Masa remaja adalah masa pencarian jati diri. Menurut psikologi,remaja adalah 
suatu periode transisi dari dewasa awal anak anak hingga masa awal dewasa, yang 
dimasuki pada usia kira kira 10 hingga 12 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 
22 tahun. Sedangkan menurut santrock (2003;26) bahwa remaja(adolescene)diartikan 
sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
mencakup perubahan biologis,kognitif,sosial emosional.batasan usia remaja yang umum 
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun .Siswa pada taraf Sekolah 
Menengah Pertama termasuk kategori remaja  
Dalam rentang waktu kurang dari satu dasawarsa terakhir, kenakalan remaja 
semakin menunjukkan trend yang amat memprihatinkan.  Berbagai macam kenakalan 
remaja yang ditunjukkan akhir-akhir ini seperti perkelahian secara perorangan atau 
kelompok, tawuran pelajar, mabuk-mabukan, pemerasan, pencurian, perampokan, 
penganiayaan, penyalahgunaan narkoba, dan seks bebas pranikah kasusnya semakin 
menjamur. 
Di antara berbagai macam kenakalan remaja, seks bebas selalu menjadi bahasan 
menarik dalam berbagai tulisan selain kasus narkoba dan tawuran pelajar.Dan 
sepertinya seks bebas telah menjadi trend tersendiri.Bahkan seks bebas di luar nikah 
yang dilakukan oleh remaja (pelajar dan mahasiswa) bisa dikatakan bukanlah suatu 
kenakalan lagi, melainkan sesuatu yang wajar dan telah menjadi kebiasaan. 
Pergaulan seks bebas di kalangan remaja Indonesia saat ini memang sangatlah 
memprihatinkan. Berdasarkan beberapa data, di antaranya dari Komisi 
PerlindunganAnak Indonesia (KPAI) menyatakan sebanyak 32 persen remaja usia 14 
hingga 18 tahun di kota-kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, dan Bandung) 
pernah berhubungan seks. Hasil survei lain juga menyatakan, satu dari empat remaja 
Indonesia melakukan hubungan seksual pranikah dan membuktikan 62,7 persen remaja 
kehilangan perawan saat masih duduk di bangku SMP, dan bahkan 21,2 persen di 
antaranya berbuat ekstrim, yakni pernah melakukan aborsi.  
Sementara itu, kenakalan remaja dalam bentuk pergaulan bebas hingga ke seks 
bebas lebih memprihatinkan lagi.Sekitar 5 juta siswa SMP dan SMA di Indonesia sudah 
pernah berhubungan intim. Di tahun 2009, 40 % siswa SMP dan SMA di Bali sudah 
pernah berhubungan intim.(Kompas, 10-8-2007). 
Hasil penelitian Fathur Rohman. Dari 10 SMUkelas 3 di Surakarta dengan 611 
siswa dan 639 siswi, didapatkan hasil : dari 639 siswi 24% sudah melakukan hubungan 
seksual 1-2 x /minggu4.Yang lebih memilukan lagi 62,7% siswa SMP yang masih bau 
kencur sudah pernah berhubungan intim layaknya suami istri 
(Cornelius@mediaindonesia.com) 
Selain itu survei yang dilakukan BKKBN pada akhir 2008 menyatakan, 63 persen 
remaja di beberapa kota besar di Indonesia melakukan seks pranikah.Dan, para pelaku 
seks dini itu menyakini, berhubungan seksual satu kali tidak menyebabkan kehamilan. 
Sumber lain juga menyebutkan tidak kurang dari 900 ribu remaja yang pernah aborsi 
akibat seks bebas (Jawa Pos, 28-5-2001). Dan di Jawa Timur, remaja yang melakukan 
aborsi tercatat 60% dari total kasus. 
Di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama atau SLTP juga tidak luput dari adanya 
masalah kenakalan seksual. Hal itu di buktikan dengan adanya informasi-informasi dari 
berbagai pihak seperti : Guru, siswa dan masyarakat tentang adanya akibat dari 
kenakalan seksual misalnya : dikeluarkan karena hamil, dipindahkan karena pacaran 
diluar batas, diberi sangsi karena membawa HP porno dan lain sebagainya.  
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Pada kenyataannya di tingkat SLTP, terdapat informasi yaitu dari guru, siswa 
maupun masyarakat. adanya siswa dikeluarkan karena hamil, siswa dipindahkan karena 
pacaran kelewat batas, siswa membawa HP porno dan lain sebagainya. Hal ini bisa 
diketahui dari data kasus atau permasalahan di ruang Bimbingan dan Konseling. 
Dengan melihat bukti-bukti administrasi tindak lanjut tentang kenakalan seksual 
dari sekolah tentang kenakalan seksual menimbulkan pertanyaan peneliti mengapa bisa 
terjadi adanya kenakalan seksual di SLTP?. Berdasar uraian tersebut maka peneliti ingin 
mengadakan penelitian tentang kenakalan seksual dan penanganannya di Sekolah 
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). 
Perilaku seksual merupakan tindakan yang dilakukan oleh remaja berkaitan 
dengan dorongan seksual yang datang baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya. 
Adanya penurunan usia rata-rata pubertas mendorong remaja untuk aktif secara seksual 
lebih dini dan adanya persepsi bahwa dirinya memiliki resiko lebih rendah atau tidak 
beresiko sama sekali yang berhubungan dengan perilaku seksual pada saat sebelum 
menikah (Notoatmodjo, 2010). 
Bentuk-bentuk perilaku seksual remaja yang lazim terjadi menurut Notoatmodjo 
(2010) antara lain: Berpacaran, Berpegangan tangan, . Berciuman pipi dan bibir, 
Berpelukan, Melakukan onani atau masturbasi, Melakukan onani atau masturbasi, 
Meraba payudara dan alat kelamin pasangannya, Melakukan hubungan seksual. 
Tindakan penanggulangan masalah kenakalan dapat terbagi ke dalam : a). 
Tindakan Preventif  (pencegahan) secara umum dan khusus  b). Tindakan Represif, 
Usaha menindak pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan 
mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. c). Tindakan Kuratif dan 
Rehabilitasi. Dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap 
perlu mengubah tingkahlaku si pelanggar remaja itu dengan memberikan pendidikan 
lagi. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian tentang kenakalan seksual dan penanganannya menggunakan 
paradigma penelitian kualitatif dipandang sangat tepat untuk menggali permasalahan 
yang ada. Menurut Bogdan dan Tailor daro Moelong, mengidentifikasikan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan serangkaian prosedur penelitian yang menghasilkan 
data-data deskriptif, kata-kata tertulis ataupun lisan dan perilaku dari orang-orang yang 
diamati. Dan penanganannya kaitannya dengan dinamika kehidupan yang dijalani dalam 
mensikapinya, sehingga penelitian  ini bertujuan untuk menggali secara mendalam  
adanya kenakalan seksual dan penanganannya berkaitan dengan latar belakang 
perkembangan remaja. 
Subyek penelitian merupakan nara sumber utama dalam penelitian, yang dimaksud 
dalam hal ini adalah yang memiliki data mengenai variabel yang akan diteliti. Adapun 
subyek penelitian akan diambil secara purposive. Ciri-ciri subyek adalah : 
1. Siswa sebagai pelaku kenakalan seksual.  
2. Siswasebagai pasangan kenakalan seksual. 
3. Guru Bimbingan dan Konseling yang melakukan penanganan terhadap masalah 
Kenakalan seksual. 
Adapun penentuan subyeknya akan dilakukan dengan teknik “snowball”. Snow 
ball  merupakan salah satu jenis teknik sampling, karena dengan menggunakan teknik 
tersebut peneliti selain memperoleh informasi atau data detail, juga jumlah responden-
penelitian.   
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Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan perspektif komunikasi 
sehingga metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif akan 
disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian dan obyek yang diteliti. Hal ini menurut 
Lofland dalam moloeng, sumber utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, dan selebihnya adalah tambahan seperti foto dan dokumen lain 
Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain metode 
sebagai berikut : 
1. Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan teknik percakapan dengan 
informan yang dimaksud untuk mencari informasi yang berkaitan dengan kajian 
penelitian ini. Metode wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh kedua belah 
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan dengan 
memilih beberapa siswa dari jenis kelamin, latar belakang pola pendididan seks. 
Peneliti bertemu dengan siswa dengan membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
fokus penelitian agar mendapat informasi yang diinginkan. 
2. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan melalui pengamatan 
terhadap subyek yaitu siswa pelaku kenakalan seksual melalui pengamatan yang 
dilakukan pada setiap gerak geriknya, sikapnya, kondisi fisik, psikis, sosial dan 
emosionalnya. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini secara terselubung, 
maksudnya pengamatan tanpa sepengetahuan subyek penelitian, pengamatan 
meliputi gerak-gerik, kondisi fisik dan psikis subyek, kehidupan disekolah meliputi 
sikapnya terhadap temannya maupun bapak/ibu guru ini akan dicatat pada lembar 
observasi sebagai data pelengkap. 
3. Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa data-data yang terlihat dalam 
subyek yang diteliti berupa foto, maupun bukti fisik yang mendukung dalam 
penelitian ini. Data yang dipersiapkan dalam penelitian ini berupa foto berkas-
berkas kasus tentang kenakalan seksual dan penanganannya terutama diruang BK.  
Data yang telah didapatkan penulis, agar memiliki arti maka dilakukan analisa 
data. Analisa data adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya. Pada 
prinsipnya, analisis data dalam penelitian ini mengacu pada terjawabnya permasalahan 
pokok yang telah dirumuskan dan diajukan sebelumnya. Data-data yang telah 
terkumpul, selanjutnya dianalisis memakai teknik analisis deskriptif. Teknik analisis ini 
mendeskripsikan penanggulangan kenakalan seksual. Selanjutnya melakukan 
interpretasi dengan berfikir deduktif, induktif secara proporsional dalam proses analisis 
terhadap hasil penanggulangan kenakalan seksual. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bentuk-Bentuk Perilaku Kenakalan Seksual Dikalangan Siswa 
Perilaku seksual adalah tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungan dengan 
dorongan seksual yang datang baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya. Adanya 
penurunan usia rata-rata pubertas mendorong remaja untuk aktif secara seksual lebih 
dini dan adanya persepsi bahwa dirinya memiliki resiko lebih rendah atau tidak beresiko 
sama sekali yang berhubungan dengan perilaku seksual pada saat sebelum menikah 
(Notoatmodjo, 2010)2. 
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Bentuk-bentuk perilaku seksual remaja yang lazim terjadi menurut Notoatmodjo 
(2010) antara lain: 
1. Berpacaran 
Pacaran merupakan salah satu pilihan dalam kehidupan remaja. Sebenarnya 
diizinkan atau tidak, anak remaja tetap bisa menjalin hubungan laki-laki perempuan. 
Dihindari atau tidak setelah kematangan fungsi reproduksi yang  dipengaruhi oleh 
hormon-hormon seks, remaja secara alamiah sudah memiliki dorongan seksual dan 
tertarik pada lawan jenis. Bila didukung oleh kondisi yang memungkinkan, 
misalnya pergaulan disekolah atau lingkungannya, ada kemungkinan bagi remaja 
untuk mulai berkencan atau berpacaran (PKBI, 2004). Berdasarkan SKRRI (2007) 
persentase perempuan yang belum menikah usia 15-19 tahun didapatkan data 
pertama kali pacaran usia <12 tahun: 5,5%; 12-14 tahun: 22,6%; 15-17 tahun: 
39,5%;18-19 tahun: 3,2%. Persentase laki-laki yang belum menikah usia 15-19 
tahun didapatkan data pertama kali pacaran usia <12 tahun: 5,0%; 12-14 tahun: 
18,6%; 15-17 tahun: 36,9%; 18-19 tahun: 3,2%. Melihat kenyataan ini, sebenarnya 
cukup bagi remaja putra-putri mempersiapkan diri untuk mencegah hal-hal yang 
tidak dikehendaki. Akan tetapi mereka memasuki usia remaja tanpa pengetahuan 
yang memadai tentang seks. Selama hubungan pacaran berlangsung pengetahuan 
bukan saja tidak bertambah, akan tetapi bertambah dengan informasi-informasi yang 
salah (Sarwono, 2010). Bagi siswa Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 
pacaran sudah menjadi sesuatu yang biasa dikalangan mereka, bahkan dijadikan 
sebagai suatu lambang pergaulan. Jika seseorang mempunyai pacar maka dia akan 
dianggap gaul dan modern tetapi sebaliknya jika dia tidak mempunyai pacar maka 
dia dikatakan tidak gaul, kuno dan kuper alias kurang pergaulan. Tetapi pacaran 
yang mereka lakukan adalah pacaran versi usia anak tingkat SLTP. 
2. Berpegangan tangan 
Berpegangan tangan adalah perbuatan saling menempelkan tangan yang dilakukan 
oleh dua orang atau sepasang manusia dengan jenis kelamin laki-laki dan laki-laki, 
perempuan dan perempuan atau laki-laki dan perempuan, seperti kegiatan 
melakukan berjabat tangan, bergandengan atau salingmemegang tangan. Hal ini 
dilakukan oleh manusia dengan rentan usia tua dengan tua, muda dengan muda atau 
tua dengan muda. Siswa SLTP sudah menganggap kegiatan bergandengan tangan 
adalah sesuatu yang sudah biasa. Mereka bagaikan menggunakan kesempatan dalam 
kesempitan. Pada saat pulang sekolah pun bisa mereka manfaatkan untuk 
melakukan kegiatan pacaran dengan berpegangan tangan.  
3. Berciuman pipi dan bibir 
Berciuman pipi dan bibir adalah kegiatan yang dilakukan oleh dua orang dengan 
saling menyentuhkan pipi ataupun bibir masing-masing.  Berciuman pipi dan bibir 
tak jarang dilakukan antara laki laki dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan 
ataupun laki-laki dengan perempuan. Berciuman pipi dan bibir juga dilakukan oleh 
orang tua dan anak, teman dengan teman atau dengan pasangan atau pacar. 
Berciuman pipi dan bibir merupakan bentuk simbolis secara fisik untuk 
mengungkapkan terhadap suatu perasaan hormat, sayang dan juga cinta. Berciuman 
pipi dan bibir ini juga merupakan naluri alam yang dipunyai oleh manusia yang 
berakal. Siswa di SLTP yang melakukan pacaran dengan berciuman pipi dan bibir 
ternyata menjadi korban media seperti HP, mereka melihat adegan-adegan dalam 
HP tersebut kemudian menirukan adegan dengan pasangannya. Kegiatan yang 
dilakukan siswa dalam berpacaran adalah kegiatan yang mengalami perubahan 
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peningkatan ke jenjang yang lebih tinggi. Maksudnya adalah jika siswa melakukan 
suatu kegiatan berciuman pipi misalnya, maka akan diteruskan dengan adanya 
dorongan untuk melakukan ciuman selain pipi misalnya ciuman bibir seperti yang 
mereka lihat dalam adegan film di HP. Dari hasil diatas bisa disimpulkan bahwa 
siswa SLTP sebagian sudah pernah melakukan berciuman pipi dan bibir dan tidak 
mendominasi dalam jumlah seluruh siswa. Kegiatan berciuman pipi dan bibir bagi 
mereka sudah dianggap merupakan tindakan yang tidak boleh dilakukan.  
4. Berpelukan 
Berpelukan adalah kegiatan saling mengaitkan tangan yang dilakukan oleh dua 
orang. Berpelukan bisa mempunya beberapa makna, maksud dan tujuan. 
Misalnyaberpelukan karena rasa sayang, rasa hormat, rasa kagum, dan juga rasa 
cinta. Pada dasarnya berpelukan yang dilakukan oleh dua orang manusia dengan 
status pacaran adalah berpelukan atas dasar cinta. Siswa SLTP yang mengaku 
mempunyai pacar sudah pernah melakukan berpelukan dengan pasangannya. 
Mereka berani melakukan tindakan berpelukan dengan merencanakan waktunya 
terlebih dahulu sehingga mereka merasa aman tidak diketahui oleh orang tua. 
Misalnya dengan memberikan alasan akan pergi belajar kelompok. Adanya suatu 
daerah yang dekat dengan lokasi obyek wisata, akan dimanfaatkan oleh mereka 
untuk dijadikan tempat tujuan berpacaran. Di lokasi wisata tersebut banyak 
pengunjung yang merupakan pasangan berpacaran, sehingga siswa cenderung bebas 
melihat dan meniru. Siswa SLTP yang mengaku mempunyai pacar sudah ada yang 
melakukan berpelukan, hampir semua melakukan pada saat mereka melakukan 
pacaran di luar rumah dan dilokasi pariwisata, tetapi ada juga yang berani 
melakukan di lingkungan sekolah dengan memanfaatkan situasi dan kondisi 
terutama pada saat sekolah tidak ada kegiatan seperti pagi hari sebelum kegiatan 
belajar mengajar dimulai atau siang sekalian pada saat kegiatan belajar mengajar 
sudah selesai. 
5. Meraba payudara dan alat kelamin pasangannya 
Kata meraba payudara dan alat kelamin pasangannya merupakan kata yang 
sebenarnya dan bukan kata yang menurut siswa merupakan kata asing. Siswa 
dengan mudah diberi pertanyaan tentang hal ini tanpa ada reaksi dari mereka dengan 
kembali bertanya dengan pihak penanya ketika diwawancara. Penyebab perbuatan 
meraba payudara pada siswa SLTP adalah faktor kedekatan, maksunya kedekatan 
secara fisik yaitu jarak antara tubuh atau anggota badan mereka sangat dekat atau 
bahkan bersentuhan, sehingga menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk 
melakukan perabaan pada bagian sensitif  anggota tubuh tersebut. Tindakan meraba 
payudara siswa sangat tergantung oleh faktor waktu. Dimana waktu yang dirasa 
sangat kondusif untuk melakukan hal itu apabila situasi dalam keadaan sepi dan 
waktu itu mereka dapatkan pada pagi hari saat siswa yang lain belum datang. 
Dengan demikian pihak sekolah seharusnya menindak lanjuti hal tersebut dengan 
meningkatkan pengawasan dari sebelum, saat dan setelah pembelajaran. Karena 
dalam kenyataan dilapangan siswa pelaku lebih jeli dalam melihat kesempatan 
untuk melakukan kegiatan tersebut tanpa rasa kawatir diketahui oleh teman maupun 
guru. Siswa SLTP sudah ada yang melakukan tindakan meraba payudara 
pasangannya yang dilakukan ketika mereka berpacaran. Hal itu dilakukan dengan 
waktu dan kondisi yang berbeda, diantaranya ditempat wisata dan juga didalam area 
sekolah yaitu pada waktu pagi hari saat siswa yang lain belum berangkat. 
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6. Melakukan hubungan seksual 
Melakukan hubungan suami istri mungkin sudah menjadi bahasa yang tidak asing 
lagi dan mudah dipahami dikalangan siswa. Dengan munculnya kemajuan teknologi 
yang tidak menutup kemungkinan siswa bisa dengan sangat mudah mengakses situs 
tentang video yang sangat vulgar mengenai hubungan suami istri. Siswa dengan 
sangat mudah memahami pertanyaan-pertanyaan tentang hubungan suami istri 
ketika diwawancarai dengan dua jenis jawaban yaitu ada yang pernah melakukan 
dan ada yang belum pernah melakukan. Fakta tersebut menunjukkan bahwa di 
SLTP ada siswa yang memang benar-benar sudah mempunyai dorongan untuk 
melakukan hubungan seksual tanpa mengindahkan adanya kesadaran mereka 
bersekolah didunia pendidikan. 
Berarti kejadian melakukan hubungan  seksual oleh siswa SLTP  ini sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Diantara faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu : 1). 
Faktor  pengaruh adanya media elektronika seperti HP yang didalamnya ada video 
pornonya. 2). Faktor lingkungan yaitu adanya kesempatan waktu dan tempat untuk 
melakukan kegiatan tersebut. 3). Kurangnya pengawasan orang tua terhadap pergaulan 
anak-anaknya. 4). Adanya kepercayaan orang tua yang terlalu besar terhadap anaknya 
sehingga orang tua tidak menyadari dan tidak mengontrol apa yang telah terjadi dengan 
anaknya. 5) Adanya faktor intern dari dalam siswa tersebut, yang sudah lebih maju 
mempunyai pemikiran dari pada teman lainnya dari menyusun rencana, melaksanakan 
kegiatan tersebut sampai kegiatan setelah mereka melakukan hubungan seksual. Yang 
mungkin hal itu sama sekali tidak akan terbersit dalam pemikiran siswa yang lain. 
Di SLTP walaupun  pernah terjadi kasus yang sangat fatal yaitu adanya siswa 
yang berani melakukan berhubungan seksual, dari kejadian itu kemudian diadakan 
peningkatan terhadap pembinaan dan penyuluhan terhadap siswa khususnya tentang 
reproduksi. Selain itu juga diambil tindakan dalam tata tertib ada aturan yang tidak 
boleh sama sekali membawa HP di lingkungan sekolah. Sehingga tindakan siswa karena 
adanya pengaruh HP porno tidak akan terjadi di sekolah dan jika terjadi di rumah hal itu 
merupakan tanggung jawab masing-masing orang tua. 
 
Penanggulangan Yang Dilakukan Oleh Guru Bimbingan Dan Konseling Di SLTP 
Adapun kegiatan yang dilakukan guru bimbingan dan konseling dalam 
penanggulangan kenakalan seksual di SLTP adalah : 
1. Tindakan Preventif 
Tindakan Preventif yakni segala tindakan yang bertujuan mencegahtimbulnya 
kenakalan-kenakalan. Usaha tindakan preventif dilakukan dua jenis yaitu : 
a. Usaha pencegahan timbulnya kenakalan remaja secara umum 
a) Mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas remaja; 
Bimbingan dan Konseling mengadakan kegiatan penyebaran angket untuk 
mengetahui diri pribadi dari setiap siswa. Untuk mengetahui ciri umum dan 
khas remaja di SLTP guru Bimbingan dan Konseling mengadakan 
penyebaran angket untuk siswa  baru kelas VII dan disusun menjadi buku 
pribadi. 
b) Mengetahui kesulitan-kesulitan yang secara umum dialami oleh para remaja. 
Kesulitan-kesulitan manakah yang biasanya menjadi sebab timbulnya 
penyaluran dalam bentuk kenakalan. Dalam dunia Bimbingan dan Konseling 
pasti tidak asing lagi istilah Daftar Cek Masalah atau DCM. DCM adalah 
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alat ungkap masalah atau angket yang berfungsi untuk mengetahui sejak dini 
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siswa.  
c) Usaha pembinaan remaja  
Di SLTP Usaha pembinaan remaja dilaksanakan dengan mengadakan 
berbagai macam kerjasama dengan pihak sekitar yang terkait dengan tujaun 
pembinaan. Misalnya untuk pembinaan tentang kesehatan dan reproduksi 
diadakan kerjasama dengan pihak pukesmas setempat sebagai nara sumber, 
pembinaan tentang bahaya narkoba diadakan kerjasama dengan BNN, 
pembinaan tentang tindak criminal dan tata tertib berlalu lintas bekerja sama 
dengan pihak kepolisian setempat yaitu Bapinkamtibmas.  
Adapun bukti dari adanya kerjasama tersebut pihak sekolah beserta pihak 
terkait membuat berita acara pelaksanaan atau disebut MOU. Khusus pembinaan 
tentang materi seksualitas yang pada umumnya siswa belum mendapat pelajaran 
sepenuhnya dan kadang salah dalam mengartikan makna seksualitas sehingga 
cenderung terjadi kenakalan seksual, pihak sekolah menjalin kerjasama dengan 
pihak puskesmas yang akan menjelaskan tentang reproduksi. Selain itu 
kerjasama juga diadakan dengan psikolog yang menjelaskan tentang kesiapan 
mental siswa menghadapi masa pubertas. Dari segi spiritual madrasah 
mengadakan kegiatan pengajian mengenai hukum Islam terhadap seksualitas.  
b. Usaha pencegahan kenakalan remaja secara khusus 
Dilakukan oleh para pendidik terhadap kelainan tingkah laku para 
remaja.Pendidikan mental di sekolah dilakukan oleh guru, guru pembimbing dan 
psikolog sekolah bersama dengan para pendidik lainnya. Sarana pendidikan 
lainya mengambil peranan penting dalam pembentukan pribadi yang wajar 
dengan mental yang sehat dan kuat. Misalnya kepramukaan, dan yang lainnya. 
Kesimpulannya Bimbingan dan Konseling  SLTP sudah rutin mengadakan 
kegiatan bimbingan khusus, yang sering disebut dengan Bimbingan Individu dan 
Bimbingan Kelompok. Bimbingan Individu adalah bimbingan yang dilakukan oleh 
seorang Guru Bimbingan dengan seorang klien saja. Dalam bimbingan itu membahas 
suatu penyelesaian terhadap suatu masalah yang sedang dihadapi klien. Masalah 
seksualitas akan selalu menjadi masalah yang sangat menarik untuk siswa dalam 
bimbingan individu. Karena bersifat individu justru siswa akan banyak bertanya tentang 
banyak hal yang mereka belum ketahui tanpa ada rasa malu diketahuioleh teman 
lainnya. 
Bimbingan Kelompok adalah bimbingan yang diadakan oleh seorang guru 
pembimbing dengan satu kelompok klien dengan topik permasalahan sama.  
Jumlah anggota kelompok tidak selalu sama tergantung banyaknya siswa yang  
mengalami permasalahan. Setelah selesai bimbingan diharapkan mencapai titik temu 
pemecahan masalah dan dijadikan suatu kesepakatan dalam kelompok tersebut untuk 
melaksanakannya.  
2. Tindakan Represif 
Tindakan Represif yaitu tindakan untuk menindas dan menahan kenakalan remaja 
atau menghalangi timbulnya kenakalan yang lebih parah/hebat.Usaha menindak 
pelanggaran norma-norma sosial dan moral dapat dilakukan dengan mengadakan 
hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran. Di sekolah, kepala sekolahlah yang 
berwenang dalam pelaksanan hukuman terhadap pelanggaran tata tertib sekolah. Dalam 
beberapa hal guru juga berhak bertindak.Akan tetapi hukuman yang berat seperti 
skorsing maupun pengeluaran dari sekolah merupakan wewenang kepala sekolah. Guru 
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dan staf pembimbing bertugas menyampaikan data mengenai pelanggaran dan 
kemungkinan-kemungkinan pelanggaran maupun akibatnya.Pada umumnya tindakan 
represif  diberikan dalam bentuk memberikan peringatan secara lisan maupun tertulis 
kepada pelajar dan orang tua, melakukan pengawasan khusus oleh kepala sekolah dan 
team guru atau pembimbing dan melarang bersekolah untuk sementara atau seterusnya 
tergantung dari macam pelanggaran tata tertib sekolah yang digariskan. 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah di SLTP bentuk penanganan terhadap suatu 
pelanggaran sangat beragam sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa. 
Adapun macam tindaklanjut terhadap pelanggaran terdapat beberapa tingkatan mulai 
dari : teguran lisan, surat pernyataan 1, surat pernyataan 2, pemanggilan orang tua, 
konfrensi kasus, skorsing dan tindakan terakhir yaitu dikembalikan ke orang tua. 
3. Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi 
Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi adalah kegiatan revisi akibat perbuatan 
nakal,terutama individu yang telah melakukan perbuatan tersebut. Tindakan ini 
dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu 
mengubah tingkahlaku si pelanggar dengan memberikan pendidikan lagi.Pendidikan 
diulangi melalui pembinaan secara khusus, hal mana sering ditanggulangi oleh lembaga 
khusus maupun perorangan yang ahli dalam bidang ini. 
Di SLTP mengadakan pembinaan secara intern yaitu apabila siswa tersebut bisa 
diberi pembinaan oleh pihak sekolah maka siswa cukup dibina didalam sekolah oleh 
pihak yang mampu. Tetapi apabila pihak sekolah tidak sesuai dengan kewenangannya 
maka lebih menekankan kepada pengambilan tindakan Alih Tangan Kasus kepada pihak 
yang berwenang sesuai dengan kode etik BK. 
 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada Penanggulangan Kenakalan Seksual di 
SLTP  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Bentuk-bentuk perilaku kenakalan seksual dikalangan siswa SLTP 
a. Berpacaran 
Siswa SLTP sebagian sudah mengenal istilah dan melakukan tindakan pacaran. 
Tetapi pacaran yang mereka lakukan adalah pacaran versi usia anak tingkat 
SLTP. Dan dilihat dari jumlah siswa yang berpacaran, siswa kelas rendah 
cenderung mempunyai jumlah lebih kecil dibandingkan dengan siswa kelas 
diatasnya. 
b. Berpegangan tangan 
Siswa SLTP yang sudah mengaku mempunyai pacar rata-rata sudah melakukan 
berpegangan tangan. Cara mereka berpegangan tangan berbeda-beda antara 
siswa satu dengan yang lainnya. Rata-rata mereka melakukan berpegangan 
tangan dengan melihat terlebih dahulu antara kesempatan, situasi dan kondisi. 
Tidak berani melakukan dengan bebas seperti yang dilakukan oleh orang 
dewasa. 
c. Berciuman pipi dan bibir 
Siswa SLTP sebagian sudah pernah melakukan berciuman pipi dan bibir 
walaupun hanya dalam prosentase kecil dan tidak mendominasi dalam jumlah 
seluruh siswa. Kegiatan berciuman pipi dan bibir bagi mereka sudah dianggap 
merupakan tindakan yang tidak boleh dilakukan. Apalagi dalam kegiatan 
akademik mata pelajaran agama sering diajarkan tentang hukum-hukum yang 
melarang hal tersebut. 
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d. Berpelukan 
Di SLTP yang mengaku mempunyai pacar sudah ada yang melakukan 
berpelukan, hampir semua melakukan pada saat mereka melakukan pacaran di 
luar rumah dan dilokasi pariwisata, tetapi ada juga yang berani melakukan di 
lingkungan sekolah dengan memanfaatkan situasi dan kondisi terutama pada 
saat sekolah tidak ada kegiatan seperti pagihari sebelum kegiatan belajar 
mengajar dimulai atau siang sekalian pada saat kegiatan belajar mengajar sudah 
selesai. 
e. Meraba payudara dan alat kelamin pasangannya 
Siswa SLTP sudah ada yang melakukan tindakan meraba payudara pasangannya 
yang dilakukan ketika mereka berpacaran. Hal itu dilakukan dengan waktu dan 
kondisi yang berbeda, diantaranya ditempat wisata dan juga didalam area 
sekolah yaitu pada waktu pagi hari saat siswa yang lain belum berangkat. 
f. Melakukan hubungan seksual 
Siswa SLTP ada yang pernah melakukan hubungan suami istri dan 
menyebabkan kehamilan,  sedangkan siswa yang lain masih berada pada batas 
aman dengan kesadaran yang timbul dari diri mereka sendiri. 
Dari beberapa bentuk kenakalan seksual ada satu bentuk yang mempunyai 
prosentase 0% yaituMelakukan onani atau masturbasi. Siswa SLTP memang belum 
pernah ada yang melakukan onani atau masturbasi karena dari jenis katanya saja mereka 
cenderung belum mengetahui arti dan maknanya. Kata onani dan masturbasi merupakan 
kata asing bagi mereka dan jarang terdengar pada pendengaran mereka.   
2. Penanggulangan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SLTP 
a. Tindakan Preventif 
a) Usaha pencegahan timbulnya kenakalan remaja secara umum yaitu 1). 
Mengenal dan mengetahui ciri umum dan khas remaja dengan mengadakan 
penyebaran angket untuk siswa  baru kelas VII dan disusun menjadi buku 
pribadi. 2).Menyebarkan angket DCM yaitu  Daftar Cek Masalah atau bisa 
juga menggunakan AUM yaitu alat Ungkap Masalah yang bertuuan untuk 
mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada pada diri siswa. 3). Usaha 
Pembinaan Remaja yaitu dengan mengadakan kerjasama dengan pihak 
terkait sesuai dengan keahlian tertentu, misalnya membuat MOU dengan 
puskesmas untuk penyuluhan masalah reproduksi, MOU dengan Polsek 
setempat untuk penyuluhan kenakalan remaja, Narkotika.  
b) Usaha pencegahan kenakalan remaja secara khusus yaitu : Secara  rutin 
mengadakan kegiatan : 1). Bimbingan Individu yaitu Bimbingan dengan 
seorang klien saja yang membahas suatu penyelesaian terhadap suatu 
masalah yang sedang dihadapi klien. 2). Bimbingan Kelompok adalah 
bimbingan yang diadakan oleh seorang guru pembimbing dengan satu 
kelompok klien dengan topik permasalahan sama. Setelah selesai bimbingan 
diharapkan mencapai titik temu pemecahan masalah dan dijadikan suatu 
kesepakatan dalam kelompok tersebut untuk melaksanakannya.  
b. Tindakan Represif 
Di SLTP bentuk penanganan terhadap suatu pelanggaran sangat beragam sesuai 
dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa. Adapun macam tindak lanjut 
terhadap pelanggaran terdapat beberapa tingkatan mulai dari : teguran lisan, 
surat pernyataan 1, surat pernyataan 2, pemanggilan orang tua, konfrensi kasus, 
skorsing dan tindakan terakhir yaitu dikembalikan ke orang tua. 
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c. Tindakan Kuratif dan Rehabilitasi 
Di SLTP mengadakan pembinaan secara intern yaitu apabila siswa tersebut bisa 
diberi pembinaan oleh pihak sekolah maka siswa cukup dibina didalam sekolah 
oleh pihak yang mampu. Tetapi apabila pihak sekolah tidak sesuai dengan 
kewenangannya maka lebih menekankan kepada pengambilan tindakan Alih 
Tangan Kasus kepada pihak yang berwenang sesuai dengan kode etik BK. 
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